
  p-ISSN: 2548 7078 
e-ISSN: 2656-4726 

Vol. 07 No. 02 Oktober 2022  

 

99 
 

UKURAN PERUSAHAAN, REPUTASI KAP, dan AUDIT REPORT LAG: PERAN MODERASI 
PROFITABILITAS  

 
Mohammad Fathurochman 

Umiversitas Sultan Ageng Tirtayasa 
 

Abstract 
This study aims to examine whether firm size, and public accountant reputation have 

an effect on audit report lag. Further, thus study aalso investigate wheather profitability has a 
moderating role on the the relationship between comapy size, public accountant reputation, 
and the repot lag. Current study use manufacturing sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2018-2020 as the sample of the investiation. Using 74 companies with 222 
firm-year observation, this study find that the company size variable does not affect the audit 
report lag and profitability as the moderation variable is not able to affect the relationship of 
the company size to the audit report lag. Meanwhile, the public accountant reputation 
variable has a negative and significant effect on audit report lag and profitability as a 
moderation variable is able to influence the relationship between public accountant and audit 
report lag 

Keywords: Audit Report Lag, Company Size, Reputation KAP, Profitability. 
 

PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan secara umum bertujuan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaaat bagi pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan (PSAK, 2015). Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan hasil 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Suatu laporan keuangan akan berkurang manfaatnya, jika laporan keuangan tersebut tidak tersedia 
pada saat yang dibutuhkan karena akan berkurang relevansinya (Dewangga dan Laksito, 2015). 
Dengan kata lain, para pengguna laporan keuangan dalam mengambil suatu keputusan ekonominya 
akan terkendala dalam memperoleh informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, akibat terjadinya 
penundaan atau keterlambatan laporan keuangan.  

Pada kenyataanya, keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan di Bursa Efek 
Indonesia masih sering terjadi. Setiap tahunnya, tidak sedikit perusahaan terkena sanksi administrasi 
berupa denda atas keterlambatannya tersebut. Beberapa kasus keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan oleh perusahaan diantaranya pada pada tahun 2021 dilaporkan terdapat 52 perusahaan yang 
belum menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 Desember 2020. Kemudian pada tahun 
2020, terdapat 30 perusahaan yang masih belum menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 
Desember 2019. Dan demikian pula pada tahun 2019 terdapat 10 perusaahan tercacat belum 
menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 Desember 2018. Merujuk pada ketentuan II.6.3 
Peraturan Nomor I-H tentang Sanksi, dimana Bursa telah memberikan peringatan tertulis III dan 
Denda sebesar Rp150.000.000 kepada perusahaan tercatat yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan auditan, dan belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan dimaksud. Mengacu pada ketentuan II.6.4 Peraturan Nomor I-H tentang Sanksi, Bursa akan 
menerapkan suspensi apabila mulai hari kalender ke-91 sejak lampaunya batas waktu penyampaian 
laporan keuangan, perusahaan tercatat tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan 
dan/atau perusahaan tercatat telah menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi 
kewajiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud dalam ketentuan II.6.2 dan II.6.3 
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Selain itu, keterlambatan penyampaian laporan keuangan tidak dapat dihidari ketika terjadi 
kondisi ekonomi yang abnormal, seperti pada saat terjadinya pandemic COVID-19. Karena pandemic 
ini, bursa efek Indonesia menerbitkan surat keputusan direksi nomor Kep-00027/BEI/03-2020 perihal 
relaksasi batas waktu penyampaiaan laporan keuangan dan laporan tahunan, dimana perusahaan yang 
terdaftar di BEI diberikan kelonggaran batas waktu penyampaian laporan keuangan yang sebelumnya 
3 bulan setelah tahun buku berakhir, diperpanjang selama 2 bulan atau paling lambat akhir bulan mei. 
Relaksasi ini diberlakukan sampai batas waktu yang belum ditentukan. Hal ini menunjukan masih 
terdapat perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan. Banyak faktor 
yang diduga dapat mempengaruhi terlambatnya penyajian laporan keuangan audit atau audit report 
lag pada perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji determinan dari keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan.  

Salah satu faktor yang banyak di analisis untuk menguji keterlambatan laporan keuangan 
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
dilihat dari total aktiva, total penjualan, dan kompleksitas operasional perusahaan. Perushaan besar 
pada umumnya memiliki sumber informasi dan staf yang lebih banyak, sistem pengendalian yang kuat 
dan dimonitor langsung oleh investor (Pratiwi dan Sari, 2017). Sehingga memudahkan auditor untuk 
melakukan audit laporan keuangan dan dapat mengurangi terjadinnya audit report lag. Dalam 
Whidiasari dan Budiartha (2016) Dyer dan Mc. Hugh (1975) serta Carslaw dan Kaplan (1991) 
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya (aset) yang besar memiliki salah satu ciri 
yang utama yaitu adanya pengawasan investor, regulator, dan sorotan masyarakat. Perusahaan besar 
juga mendapatkan tekanan eksternal yang lebih besar untuk mengumumkan laporan keuangan auditan 
lebih awal. Semakin besar jumlah aset perusahaan, maka semakin besar ukuran perusahaan (Atmojo 
dan Darsono, 2017). Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar memiliki kontrol 
internal yang baik, sehingga memudahkan auditor dalam melakukan proses audit. Dewangga dan 
Laksito (2015), Atmojo dan Darsono (2017), Nugrahwati dan Bawono (2018), Bahri, et al (2018) dan 
Lisdara, et al (2019) menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 
reprot lag. Hal sebaliknya ditunjukan oleh Mubaliroh, et al (2021), dan Widhiasari dan Budiartha 
(2016) yang mengatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi audit report lag ialah reputasi kantor akuntan publik. 
Auditor dengan reputasi baik yakni auditor yang terdapat di kantor akuntan publik (KAP) Big Four 
biasanya lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangan dibandingkan dengan KAP yang tidak 
berafiliasi dengan Big Four  (Bangun, et al. 2012). Penyelesaian audit secepat mungkin merupakan 
cara yang dilakukan oleh KAP Big Four agar dapat mempertahankan reputasinya. Kantor akuntan 
publik (KAP) Big Four memiliki kualitas audit yang efektif dan efisien sehingga penyelesaian audit 
bisa tepat waktu. Selain itu, KAP Big Four diperkirakan memiliki ketersediaan teknologi yang lebih 
maju dan staf spesialis sehingga, akan lebih efisien dalam melakukan pelayanan mereka. Mubaliroh, et 
al (2021), dan Lisdara, et al (2019) menemukan reputasi KAP dapat berpengaruh terhadap audit 
report lag. Hasil sebaliknya menyatakan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
penelitian yang Whidiasari dan Budiartha (2016) dan Bahri, et al (2018). 

Oleh karena beberapa penelitian diatas menunjukan hasil yang tidak konsisten mengenai faktor 
yang mempengaruhi audit report lag. Diduga terdapat variabel yang dapat memoderasi hubungan 
antara audit report lag dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Profitabilitas diduga dapat 
memperkuat atau memperlemah beberapa faktor yang mempengaruhi audit report lag. Profitabilitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Menurut 
Tiono dan Jogi (2013) ada perbedaan perlakuan laporan keuangan oleh manajemen ketika perusahaan 
mendapatkan tingkat profitabilitas yang tinggi atau rendah. Perusahaan yang memiliki profitabilitas 
tinggi cenderung akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, karena perusahaan akan 
meminta auditor untuk menyelesaikan laporan audit secepat mungkin dikarenakan, laporan tersebut 
mengandung berita baik atau good news sehingga perusahaan ingin segera menyampaikan sinyal 
tersebut kepada para pengguna laporan keuangan. Begitupun sebaliknya, perusahaan yang mempunyai 
rugi atau tingkat profitabilitas rendah nantinya akan membawa dampak buruk dari reaksi pasar dan 
akan menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu perusahaan, hal ini akan mengandung berita 
buruk atau bad news, sehingga perusahaan akan cenderung mengulur waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangannya. Jika perusahaan cenderung menghasilkan profitabilitas yang relatif lebih tinggi 
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maka audit report lag akan menjadi singkat dibandingkan perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang rendah Pratiwi dan Sari (2017). Dalam penelitiannya Pratiwi dan Sari (2017) 
menemukan bahwa profitabilitas mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan dengan 
audit report lag. Sementara, Nugrahwati dan Bawono (2018) menyatakan profitabilitas tidak mampu 
untuk memoderasikan faktor yang berhubungan terhadap audit report lag. 
 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence di dalam penelitiannya yang berjudul Job 

Market Signaling. Teori sinyal menurut Spence (1973) adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan 
untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 
Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan sebuah informasi 
laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan sebagai bentuk upaya untuk mempertahankan 
citra perusahaan dimata masyarakat. Kurangnya informasi yang diberikan kepada pihak eksternal 
untuk memberikan penilaian rendah kepada perusahaan bahkan memungkinkan adanya perbedaan 
persepsi tentang nilai perusahaan.  

Teori sinyal merupakan sebuah landasan dari pengungkapan sukarela. Sinyal diberikan berupa 
informasi mengenai pencapaian-pencapaian tujuan dari perusahaan sebagai bentuk realisasi keinginan 
dari pemilik. Sinyal yang diberikan dapat berbentuk promosi yang menyatakan bahwa perusahaan 
tersebut lebih baik dari perusahaan lainnya, dibuktikan dengan pengungkapan informasi privat 
mengenai perusahaan sehingga investor berminat untuk melakukan investasi di perusahaan. Menurut 
Jogiyanto (2014), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal 
bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Pengungkapan informasi secara sukarela 
merupakan sinyal positif yang diberikan perusahaan kepada pihak eksternal. Perusahaan yang 
berkualitas baik akan sengaja memberikan sinyal kepada pasar, sehimgga pasar diharapkan dapat 
membedakan mana perusahaan yang baik dan mana perusahaan yang berkualitas buruk (Hartono, 
2005). Laba adalah salah satu sinyal dari informasi yang tersedia di pasar modal. 

Menurut Widhiasari dan Budiartha (2016) laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat 
informasi laba yang dihasilkan oleh perusahaan bersangkutan akan dijadikan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor yang 
berarti informasi laba dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan akan mempengaruhi kenaikan 
atau penurunan harga saham. Oleh karena itu, laba merupakan media yang dikirimkan perusahaan 
sebagai sinyal yang penting tehadap publik guna pengambilan keputusan. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag. Dyer 
dan McHugh (1975) menyatakan bahwa manajemen perusahaan besar memiliki insentif yang lebih 
besar untuk mengurangi audit report lag maupun penundaan pelaporan karena diawasi secara ketat 
oleh investor, serikat buruh, dan regulator. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar 
biasanya memiliki sistem pengendalian dan kontrol internal yang baik, sehingga memudahkan auditor 
dalam melakukan proses audit dan mengurangi audit report lag. Semakin besar nilai aset perusahaan, 
maka akan semakin cepat penyampaian laporan keuangan auditan dan sebaliknya (Lianto dan Kusuma, 
2010). 

Penilaian atas reputasi auditor didasarkan pada hubungan afiliasi KAP di Indonesia dengan KAP 
yang masuk kategori Big Four. Terdapat konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan 
manajemen (agent). Menurut Lee (1993) dalam Dewangga dan Laksito (2015) auditor sebagai pihak 
yang independen dan dianggap mampu untuk menjembatani kedua pihak (agen dan prinsipal) dengan 
kepentingan berbeda tersebut. Auditor dengan reputasi baik yakni KAP Big Four biasanya lebih tepat 
waktu dalam pelaporan keuangan dibandingkan dengan KAP non Big Four. 

Menurut Pratiwi dan Sari (2017) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset atau ekuitas untuk menghasilkan laba bagi 
perusahaan tersebut atau ukuran efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan. Jika perusahaan 
cenderung menghasilkan profitabilitas yang relatif lebih tinggi maka audit report lag akan menjadi 
singkat dibandingkan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah Pratiwi dan Sari 
(2017). Perusahaan bersekala besar pada umumnya memiliki sumber informasi, staf yang lebih banyak, 
sistem pengendalian yang baik, serta diawasi langsung oleh investor dan regulator sehingga dapat 
mempermudah auditor dalam memproses audit laporan keuangan perusahaan. 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) akan melaksanankan prosedur audit yang sesuai dengan standar 
yang berlaku agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas serta infomasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Auditor dengan reputasi baik yakni KAP Big Four 
biasanya lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangan dibandingkan dengan KAP non Big Four 
(Bangun, et al. 2012). Penyelesaian audit secepat mungkin merupakan cara yang dilakukan oleh KAP 
Big Four agar dapat mempertahankan reputasinya. Perusahaan yang menggunakan KAP Big Four 
cenderung lebih dipilih oleh investor karena dianggap dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih 
baik. 

 
HIPOTESIS 

Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar biasanya memiliki sistem 
pengendalian dan kontrol internal yang baik, sehingga memudahkan auditor dalam melakukan proses 
audit dan mengurangi audit report lag. Semakin besar nilai aset perusahaan, maka akan semakin cepat 
penyampaian laporan keuangan auditan dan sebaliknya (Lianto dan Kusuma, 2010). Penelitian Lisdara, 
et al (2019), Nugrahwati dan Bawono (2018), Bahri, et al (2018). Pratiwi dan Sari (2017) dan Atmojo 
dan Darsono (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
Namun berbeda dengan penelitian Mubaliroh, et al (2021), dan Widhiasari dan Budiartha (2016) 
menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
H1:    Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag 
Penyelesaian audit secepat mungkin merupakan cara yang dilakukan oleh KAP Big Four agar dapat 
mempertahankan reputasinya. Selain itu, KAP Big Four diperkirakan memiliki ketersediaan teknologi 
yang lebih maju dan staf spesialis sehingga, akan lebih efisien dalam melakukan pelayanan mereka 
sehingga dapat mengurangi audit report lag. Mubaliroh, et al (2021), dan Lisdara, et al (2018) 
menemukan reputasi KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hasil 
sebaliknya menyatakan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag penelitian yang 
dilakukan Bahri, et al (2018), Whidiasari dan Budiartha (2016). 
H2:     Reputasi KAP Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag 
 Profitabilitas perusahaan yang mengalami rugi cenderung memerlukan proses pengauditan 
yang lebih lama (Carslaw dan Kaplan, 1991). Apabila perusahaan yang berukuran besar memperoleh 
profitabilitas yang rendah atau mengalami kerugian, maka perusahaan meminta auditor untuk lebih 
berhati-hati dalam melaksanakan proses audit. Karena profitabilitas yang rendah atau mengalami 
kerugian merupakan suatu kabar yang buruk/bad news bagi pihak yang berkepentingan sehingga dapat 
memperlama audit report lag dan menjadi sinyal yang buruk bagi perusahaan. Dalam penelitian 
Pratiwi dan Sari (2017) menemukan bahwa profitabilitas sebagai variabel moderasi mampu 
mempengaruhi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Namun hasil sebaliknya 
penelitian yang dilakukan Nugrahwati dan Bawono (2018) menemukan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi tidak mampu mempengaruhi hubungan ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 
H3:     Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

Pengaruh reputasi KAP pada audit report lag dianggap dapat diperkuat dan diperlemah 
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Apabila perushaan yang memperoleh profitabilitas 
yang tinggi maka perusahaan akan meminta auditor untuk segera menyelesaikan audit laporan 
keuangannya, sehingga informasi yang berisi berita baik/good news dapat dengan cepat tersampaikan 
kepada para pengguna laporan keuangan 
H4: Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Report Lag. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdapat pada industry manufaktir sebagai sampel. 
Peneliti menetapkan beberapa kriteria untuk pengambilan sample, diantaranya:  
a. Perusahaan sektor manufaktur yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2018-2020. 
b. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan berturut-turut selama periode 2018-

2020. 
c. Laporan keuangan perusahaan disajikan dengan menggunakan mata uang Rupiah. 
d. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2018-2020. 
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e. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia selama periode 2018-2020), 
mengenai data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

 Dari kriteria tersebut, didapat sampel sebanyak 74 perusahaan atau sebanyak 222 observasi 
selama 3 tahun. Kemudian peneliti menentukan outlier yang berjumlah 23 observasi dan 
mengeluarkan outlier tersebut, yang menyebabkan sampel berkurang menjadi 199 observasi. Semua 
data diperoleh secara manual pada laman www.idx.co.id. 
 

HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik dan Uji Kebaikan Model 
 Sebelum melakukan analisis pengujian hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi klasik untuk 
menghasilkan model yang baik. Hasil dari pengujian asumsi klasi dapat dilihat paa gambar 4.1 sampai 
dengan gambar 4.3 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.7. Nilai Asymp. Silg. (2-tailled) adalah sebesar 0,074 > 
0,005. Maka dapat dilkatakan bahwa data berdilstrilbusil normal. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 
Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 4.2. Nillail tolerance pada varilabel ukuran perusahaan, 
reputasi KAP, dan profitabilitas menunjukan lebilh daril 0,10. Hasill perhiltungan VIlF juga 
menunjukan bahwa tildak ada satupun varilabel bebas yang memillilkil nillail VIlF lebilh daril 10. 
Maka dapat dilsilmpulkan bahwa tildak ada multilkolilneariltas antara varilabel dalam peneliltilan 
ilnil. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 199 
Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 16.62046576 
Most Extreme Differences Absolute 0.060 

Positive 0.057 
Negative -0.060 

Test Statistic 0.060 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.074c 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Ukuran Perusahaan 0.710 1.409 

Reputasi KAP 0.603 1.659 

Profitabilitas 0.825 1.212 
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Tabel 4.3  Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

 .329a .109 .095 .23794 1.096 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 

Dari hasil pengujian asumsi klasik tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi 
semua kriteria asumsi klasik. Selanjutnya, pengujian kebaikan model akan dilakukan dengan 
menggunakan uji F. hasil pengujian kebaikan model disajikan dalam gambar 4.4. 
 
Uji F 
Berdasarkan tabel di bawah menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti bahwa 
model yang diajukan telah memanuhi syarat uji kebakan model. Berikutnya akan dilanjutkan denngan 
pengujian hipoesis. 

Tabel 4.4 Hasil Uji F 

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakuakan dengan menggunakan regresi moderasi (Moderated 
Regression Analysis). Hasil pengujian dapat dilihat pada table 4. 7. Dari table tersebut dapat dilihat 
bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien �1 negatif (-0,746) dan tidak signifikan 
secara statistik. Sehingga hasil pengujian statistic tidak mendukung hipotesis pertama.  
 Selanjutnya, variabel reputasi KAP memiliki nilai koefisien �2  negatif (-0,210) dan signifikan 
secara statistic pad level 5%. Sehingga hasil pengujian statistic mendukung hipotesis kedua. Untuk 
hipotesi ketiga, yaitu peran moderasi profitabilitas terhadap hubungan ukuran perudahaan dan audit 
report lag, menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada. Hasil ini membuktikan bahwa penelitian ini 
tidak mendukung hipotesis ke 3. Terakhir, hipotesis ke 4, penelitian ini menunjukkan hasil yang 
signifikan pada level 5%, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis ke 4 dapat didukung secara 
statistic.  
Tabel 4.5 Uji T 

Sumber : Output SPSS v25, diolah peneliti (2022) 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 1.203 5 0.241 5.619 0.000b 

Residual 8.261 193 0.043   
Total 9.464 198    

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.792 1.079  3.514 0.001 

Ukuran Perusahaan -0.746 0.592 -0.140 -1.261 0.209 
Reputasi KAP -0.210 0.060 -0.448 -3.498 0.001 

 Profitabilitas -0.128 0.591 -0.707 -0.216 0.829 
Profit_UP 0.071 0.325 0.719 0.220 0.826 
Profit_KAP -0.107 0.037 -0.355 -2.913 0.004 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil hipotesis 1 dalam penelitian ini yakni ukuran perusahaan tidak mampu mempengaruhi 
audit report lag, , sehingga disimpulkan bahwa H1 ditolak. Mengindikasikan bahwa tidak hanya 
perusahaan berskala besar saja, namun perusahaan berskala kecil senantiasa diawasi oleh para investor, 
kreditor, regulator, dan berbagai pihak lainnya sehingga, perusahaan memiliki tuntutan dan tekanan 
untuk dapat segera menyelesaikan audit. Dan baik perusahaan berskala besar maupun kecil, juga 
memiliki sumber informasi, sistem pengendalian dan kontrol internal yang baik guna membantu atau 
memudahkan auditor sehingga dapat menyampaikan  laporan keuangan tahunan secepat mungkin. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Mubaliroh, et al (2021), dan Widhiasari dan Budiartha (2016) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Hasil hipotesis 2 dalam penelitian ini yaitu reputasi kantor akuntan publik berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap audit report lag, sehingga disimpulkan bahwa H2 dilterima. Hasil uji hipotesis 
kedua mengindikasikan bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big Four lebih cepat dalam proses audit 
sehingga tepat waktu dalam penyampian laporan keuangan dibandingkan dengan KAP yang tidak 
berafiliasi dengan Big Four. Selain itu, KAP Big Four memiliki ketersediaan teknologi yang lebih 
maju dan staf spesialis sehingga akan lebih efisien dalam melakukan pelayanan mereka, hal ini dapat 
mengurangin masa audit report lag dan informasi yang dipublikasikan bernilai relevan. Penyelesaian 
audit secepat mungkin merupakan cara yang dilakukan oleh Big Four agar dapat mempertahankan 
reputasinya. Hasil ini didukung oleh penelitian Mubaliroh, et al (2021), dan Lisdara, et al (2018) yang 
menyatakan reputasi KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. 

Hasil hipotesis 3 dalam penelitian ini yaitu profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap audit report lag, sehingga disimpulkan bahwa H3 ditolak. PIni 
mengindikasikan baik perusahaan berskala besar maupun perusahaan berskala kecil apabila 
memperoleh profitabilitas tinggi ataupun rendah bahkan merugi, auditor sebagai pihak independen 
akan segera menyelesaikan audit laporan keuangan tahunan secepat mungkin. Serta perusahaan 
senantiasa diawasi oleh para investor dan regulator sehingga perusahaan bisa terhindar dari sanksi 
yang telah ditetapkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugrahwati dan Bawono (2018) yang 
menyatakan profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak mampu mempengaruhi hubungan ukuran 
perusahaan terhadap audit report lag. 

Hasil hipotesis 4 dalam penelitian ini yaitu profitabilitas secara signifikan mampu 
memperkuat pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag, sehingga disimpulkan 
bahwa H4 ditolak.  Profitabilitas sebagai variabel moderasi, dianggap dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag. Profitabilitas pada 
perusahaan bisa memberikan suatu informasi yang berisikan berita baik atau good news apabila 
memperoleh profitabilitas yang tinggi, maupun akan menjadi berita buruk atau bad news apabila 
profitabilitas yang diperoleh rendah ataupun mengalami rugi. Dan juga sebagai suatu sinyal bagi para 
pengguna laporan keuangan terkait kondisi perusahaan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag sehingga H1 ditolak. Pengujian kedua Reputasi kantor akuntan publik berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap audit report lag sehingga H2 diterima. Pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
audit report lag sehingga H3 ditolak. Hipotesis keempat menunjukkan profitabilitas secara signifikan 
mampu memperkuat pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag sehingga H4 
diterima. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang sekiranya mampu 
mempengaruhi audit report lag. Misalnya solvabilitas, audit tenure, dan auditor spesialisasi industri. 
Dikarenakan masih rendahnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang hanya mampu 
mempengaruhi audit report lag sebesar 12,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Selain 
itu, sebaiknya menggunakan sampel perusahaan di bidang lain seperti sektor jasa, pertambangan, 
perbankan, atau lainnya. Dan menambah rentang waktu tahun penelitiannya. 
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